





SIMPULAN, KETERBATASAN DAN SARAN 
 
5.1.Simpulan 
Penelitian ini bertujuan demi menganalisis pengaruh perencanaan pajak, 
kualitas audit serta intangible assets terhadap keputusan transfer pricing pada 
perusahaan multinasional yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia (BEI) selama 
periode 2017 hingga 2019. Bersumber dari hasil analisis data serta pembahasan 
diatas, dapat diperoleh beberapa kesimpulan yakni: 
1. Hasil penelitian membuktikan jika variabel perencanaan pajak terbukti 
cenderung tidak berpengaruh terhadap keputusan transfer pricing. Tidak 
terdapatnya pengaruh variabel perencanaan pajak dengan transfer pricing 
dimungkinkan terjadi karena semenjak tahun 2016 pemerintah menerbitkan 
peraturan baru yang berisi tentang penyampaian dokumen serta kewajiban yang 
perlu dilaporkan perusahaan yang menjalankan praktik transfer pricing sebagai 
bentuk strategi perencanaan pajak dengan pihak berafiliasi sehingga memicu 
pihak  manajemen perusahaan untuk tidak bisa menjalankan transfer pricing 
dengan seenaknya (Kurniasari, 2020) serta transfer pricing diharuskan 
dijalankan sesuai prinsip kewajaran serta kelaziman usaha (arms length price). 
2. Hasil penelitian membuktikan jika variabel kualitas audit pada penelitian ini 
terbukti berpengaruh negatif terhadap keputusan transfer pricing, Hal tersebut 
berarti semakin berkualitas audit dari perusahaan, mendorong perusahaan untuk 
cenderung semakin transparansi di dalam melaporkan perihal pajak sehingga 
kegiatan transfer pricing pada suatu perusahaan akan semakin kecil. 
3. Hasil penelitian membuktikan jika variabel intangible assets tidak berpengaruh 
terhadap keputusan transfer pricing, karena hipotesis awal yang menyatakan 
intangible assets berpengaruh terhadap keputusan transfer pricing ditolak. 
besar intangible assets yang dipunyai perusahaan tidak mendorong manajer 









Beberapa keterbatasan penghambat penelitian yakni:  
1. Variabel-variabel independen yang diuji pada penelitian ini hanya perencanaan 
pajak, kualitas audit serta intangible assets dengan nilai Nagelkerke’s R Square 
sebesar 9,7% sedangkan sisanya dijelaskan variabel-variabel independen 
lainnya yang tidak terdapat pada penelitian ini. 
2. Objek yang dipakai sebagai sampel penelitian hanya perusahaan multinasional 
yang terdaftar pada BEI pada periode 2017-2019 serta menggunakan kriteria 
sampel tertentu, sehingga tidak memberikan gambaran keseluruhan perusahaan 
yang terdaftar pada BEI. 
3. Terdapat 2 (dua) variabel independen yang hasilnya tidak berpengaruh terhadap 
keputusan transfer pricing. Hal tersebut diduga akibat dari proksi diluar yang 
digunakan dalam penelitian saat ini yang dapat dipakai untuk menunjukkan 
pengukuran pada setiap variabel. 
 
5.3.Saran 
Berdasarkan simpulan dan keterbatasan penelitian, beberapa saran yang 
diberikan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  
1. Saran akademis bagi penelitian berikutnya:  
a. Hasil penelitian ini terbukti terdapat dua variabel independen yang tidak 
berpengaruh terhadap keputusan transfer pricing, sehingga bagi peneliti 
yang melakukan penelitian dibidang yang sama bisa menganalisis 
menggunakan variabel independen lain yang diduga berpengaruh terhadap 
keputusan transfer pricing, sehingga penelitian selanjutnya dapat 
memberikan penelitian yang lebih baik lagi.  
b. Penelitian selanjutnya diharapkan tidak hanya memakai perusahaan 
multinasional yang terdaftar pada BEI sebagai sampel penelitian agar lebih 
bisa memberikan gambaran keseluruhan perusahaan yang terdaftar di BEI. 
2. Saran praktis bagi investor supaya memperhatikan faktor-faktor yang dapat 





transfer pricing dalam pengambilan keputusan investasi agar terhindar dari 
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